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ABSTRAK 

Habib Dermawan. Nim: 2283120051. Analisis Perselisihan Pembagian Waris 

Pasca Kematian Ahli Waris Di Desa Dukumalang Kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon Perspektif Hukum Waris Islam 

 Perselisihan dalam pembagian warisan merupakan fenomena sosial yang 

kerap terjadi di tengah masyarakat, khususnya ketika pengetahuan terhadap 

hukum waris Islam masih terbatas. Penelitian ini berangkat dari permasalahan 

yang muncul di Desa Dukumalang, Kecamatan Dukupuntang, Kabupaten 

Cirebon, di mana terjadi konflik antar ahli waris pasca kematian salah satu 

anggota keluarga yang disebabkan oleh ketidaksepahaman dalam proses 

pembagian harta peninggalan. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup 

tiga aspek pokok, yakni faktor-faktor penyebab terjadinya perselisihan waris 

pasca kematian ahli waris, dampak sosial yang ditimbulkannya terhadap 

hubungan keluarga, serta pandangan hukum waris Islam terhadap penyelesaian 

sengketa tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus (case study). Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan memfokuskan pada satu keluarga di Desa Dukumalang 

sebagai objek utama. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara 

langsung dengan para ahli waris dan tokoh masyarakat, serta dokumentasi terkait 

kasus yang diteliti. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal, dan 

referensi hukum Islam yang relevan. Teknik analisis data dilakukan menggunakan 

model Miles dan Huberman, meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama terjadinya 

perselisihan waris adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap ilmu 

faraidh, desakan ekonomi salah satu ahli waris, serta penundaan pembagian harta 

peninggalan setelah pewaris wafat. Faktor-faktor tersebut diperparah oleh 

pengaruh adat lokal yang tidak sepenuhnya sejalan dengan prinsip hukum Islam. 

Dari perspektif hukum waris Islam, praktik penundaan pembagian warisan dan 

ketidaksesuaian dengan ketentuan faraidh dianggap menyalahi asas keadilan 

distribusi harta. Oleh karena itu, penyelesaian yang ideal dilakukan melalui 

musyawarah keluarga dan mediasi berbasis nilai-nilai syariah agar tercipta 

keadilan, perdamaian, dan terpeliharanya hubungan kekeluargaan. 

 

Kata Kunci: Perselisihan Waris; Hukum Waris Islam; Desa Dukumalang; 

Pembagian Harta; Faraidh. 
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ABSTRACT 

Habib Dermawan. Student ID: 2283120051. Analysis of Disputes over the 

Distribution of Inheritance After the Death of Heirs in Dukumalang Village, 

Dukupuntang District, Cirebon Regency from the Perspective of Islamic 

Inheritance Law 

 Disputes over inheritance distribution are a recurring social phenomenon, 

particularly in communities where understanding of Islamic inheritance law 

remains limited. This study arises from a case in Dukumalang Village, 

Dukupuntang District, Cirebon Regency, where conflicts emerged among heirs 

after the death of a family member due to disagreements in the division of 

inherited property. The research focuses on three main issues: the factors causing 

inheritance disputes after the heir‟s death, the social impacts arising from these 

conflicts, and the Islamic inheritance law perspective in resolving such disputes. 

This study employs a qualitative method with a case study approach. The 

research type is field research, focusing on one family in Dukumalang Village as 

the primary subject. Primary data were obtained through observation, in-depth 

interviews with heirs and local community leaders, and documentation related to 

the dispute. Secondary data were gathered from literature, journals, and relevant 

Islamic legal references. Data analysis was conducted using the Miles and 

Huberman model, consisting of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. 

The results indicate that the main causes of inheritance disputes include 

the heirs‟ limited knowledge of faraidh (Islamic inheritance law), economic 

pressure on certain family members, and delays in dividing the estate after the 

decedent‟s death. These factors are further influenced by local customary 

practices that do not fully align with Islamic legal principles. From the 

perspective of Islamic inheritance law, delaying the distribution of inheritance 

and deviating from faraidh regulations contradict the principles of justice and 

equitable wealth distribution. Therefore, dispute resolution should ideally be 

pursued through family deliberation and mediation grounded in Islamic values to 

achieve justice, harmony, and the preservation of family unity. 

 

Keywords: Inheritance Dispute; Islamic Inheritance Law; Dukumalang Village; 

Property Distribution; Faraidh. 
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 الملخص

نزاعات توزيع الديراث بعد وفاة الورثة في قرية . تحليل ٠ٖٕٔٓٓ٢ٕٕٔحبيب درماواف. رقم الطالب: 
                                                          .دوكومالانغ، مقاطعة دوكوبونتانغ، مقاطعة سيريبوف، من منظور قانوف الديراث الإسلامي

ولا سيما عندما يكوف الفهم لأحكاـ تػُعَدُّ الخلافات في تقسيم الديراث ظاىرةً اجتماعيةً متكررةً في المجتمعات، 
الديراث في الإسلاـ محدودًا. تنطلق ىذه الدراسة من مشكلةٍ واقعيةٍ حدثت في قرية دوكومالانغ، منطقة 
دوكوبونتانغ، بمحافظة تشيربوف، حيث نشب نزاع بين الورثة بعد وفاة أحد أفراد العائلة بسبب عدـ التفاىم 

دراسة على ثلاثة محاور رئيسية، وىي: العوامل الدسببة للنزاع بعد وفاة الدورِّث، في تقسيم التركة. وتركّز ىذه ال
 .والآثار الاجتماعية الدترتبة عليو، ورؤية الفقو الإسلامي في معالجة مثل ىذه الخلافات

قرية استخدـ الباحث الدنهج النوعي بأسلوب دراسة الحالة، ونػُفِّذت الدراسة ميدانيًا على أسرةٍ واحدة في 
دوكومالانغ. تم جمع البيانات الأولية من خلاؿ الدلاحظة، والدقابلات الدباشرة مع الورثة وشخصيات المجتمع 
المحلي، إضافة إلى الوثائق الدتعلقة بالقضية. أما البيانات الثانوية فاستُمدت من الكتب والدراسات والدراجع 

ذج مايلز وىوبرماف الذي يشمل مراحل تقليص الفقهية ذات الصلة. وقد تم تحليل البيانات وفق نمو 
 .البيانات، عرضها، واستخلاص النتائج

وتوصّلت النتائج إلى أف الأسباب الرئيسة لوقوع النزاعات تتمثل في ضعف فهم الورثة لأحكاـ الفرائض، 
العادات المحلية  والضغوط الاقتصادية على بعضهم، وتأخير تقسيم التركة بعد وفاة الدورِّث، بالإضافة إلى تأثير

التي لا تتفق تمامًا مع مبادئ الشريعة الإسلامية. ومن منظور الفقو الإسلامي، فإف تأخير تقسيم الديراث أو 
مخالفتو لأحكاـ الفرائض يػُعَدُّ إخلالًا بمبدأ العدالة في توزيع الثروة. ومن ثََّ، يُستحسن أف تتمّ تسوية ىذه 

ساطة القائمة على القيم الشرعية لتحقيق العدالة والسلاـ وصوف روابط الخلافات عبر التشاور الأسري والو 
 .الأسرة

الفقو الإسلامي للميراث، قرية دوكومالانغ، تقسيم التركة، الفرائض الكلمات الدفتاحية: نزاع الديراث . 
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MOTTO 

―Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata tuhan, Prove Them Wrong” 

“Gonna Fight and dont stop, until you are proud” 

―Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan 

langkahku untuk terus maju.‖ 

 (Habib Dermawan) 

 

―Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa 

tekadmu, jalan hidupmu hanya milikmu sendiri, rasakan nikmatnya hidupmu hari 

ini.‖ 

(Baskara putra – Hindia) 
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Mu yang tiada pernah berhenti mengiringi setiap langkah. Tanpa izin dan 

ridha-Mu, tiada satu pun ikhtiar dapat terwujud, dan tanpa kasih-Mu, tiada 

perjuangan yang menjadi berarti. 
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membuat saya bertahan, atas pengorbanan yang selalu Engkau lakukan 
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Aku bangga kepada diriku yang tidak berhenti mencoba, yang memilih 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ
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 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‗ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتَبَ  1

 fa`ala فػَعَلَ  2

 suila سُئِلَ  3

 kaifa كَيْفَ  4

 ḥaula حَوْؿَ  5

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Nama 
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Latin 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قاَؿَ  1

 ramā رَمَى 2

 qīla قِيْلَ  3

 yaqūlu يػَقُوْؿُ  4

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَاؿِ  1

-Al-Madīnah Al الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  2

Munawwarah 

 Ṭalḥah طلَْحَةْ  3

 Karāmah  كَرَامَةْ  4

 Fāṭimah   فاَطِمَةْ  5

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 mudarris مُدَرِّسٌ  1

رٌ  2  mufassir مُفَسِّ

 Muḥammad مُحَمَّدٌ  3

 musallam مُسَلَّمٌ  4

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اه, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  1

 al-qalamu الْقَلَمُ  2

 al-jalālu الجَْلَاؿُ  3

 ar-Raḥmān الرَّحَْْنُ  4

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta‟khużu تَأْخُذُ  1

 syai‟un شَيئٌ  2

 an-nau‟u النػَّوْءُ  3

 inna إِفَّ  4
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D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

رُ الرَّازقِِيْنَ  1  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِفَّ اللهَ فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاىَا وَ مُرْسَاىَا 2

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحمَْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  1

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  2

rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْرٌ رحَِيْمٌ  1

عًا 2 يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِلِّ الأمُُوْرُ جمَِ

jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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